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Analisis Lingkungan Industri pada BUMN

Lingkungan adalah keadaan sekeliling tempat industri/organisasi beroperasi, termasuk udara, air, tanah, sumberdaya alam, flora, fauna, manusia dan keterkaitannya. “Keadaan sekeliling” dalam hal ini meluas dari dalam organisasi sampai sistem global. Sementara industri adalah suatu usaha membuat atau memproduksi barang-barang atau jasa. Lingkungan industri dapat kita definisikan sebagai keadaan sekeliling tempat suatu industri beroperasi termasuk udara, air, tanah, sumber daya alam, flora, fauna, manusia dan keterkaitannya. Sementara itu, Hitt el al (2001) mendefinisikan lingkungan industri sebagai serangkaian faktor-faktor yang merupakan ancaman dari pelaku Bisnis baru, supplier, pembeli, produk pengganti, dan intensitas persaingan di antara para pesaing yang secara langsung mempengaruhi perusahaan. Penulis sendiri mendefinisikan lingkungan industri sebagai lingkungan dimana perusahaan berada dalam industri yang sama. Jadi misalnya perusahaan penerbangan maka lingkungan industrinya adalah sesama perusahaan penerbangan. Biasanya ada asosiasi atau perkumpulan perusahaan dalam industri yang sama.

Apabila dibandingkan dengan lingkungan umum, pengaruh lingkungan industri ini lebih langsung terasa bagi perusahaan. Hal tersebu karena memang komponen yang ada di lingkungan industri dekat dengan perusahaan. Misalnya adalah supplier, buyer, pendatang baru dan lainnya. Beberapa hasil penelitian juga menyatakan hal yang sama, yakni variabel pesaing, pemasok, dan pelanggan secara parsial dan simultan berpengaruh terhadap keberhasilan usaha kecil dan menengah pada kelompok industri material dan logam yang ada di Kota Malang (Mardani dkk, 2017). Demikian juga dengan penelitian Ismanu dan Kusmintarti (2018) yang menyatakan bahwa lingkungan industri berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan melalui inovasi sebagai variabel mediasi. 

Pada lingkungan industri ini ada lima komponen yang harus menjadi perhatian perusahaan, yakni potential entrants, supplier, buyers, substitutes, and rivalry among existing firms. Lima hal ini dalam manajemen strategi lebih dikenal dengan model lima kekuatan Porter atau Michael Porter (1980).
1. Threat of new entrants (Hambatan bagi Pendatang Baru)
Kekuatan pertama dalam persaingan bisnis adalah hambatan bagi pendatang baru atau threat of new entrants. Sebuah bidang usaha yang tingkat pengembalian modalnya cepat, mudah dan menjanjikan maka akan sangat banyak peminat atau pendatang baru yang akan masuk ke usaha tersebut. Minat pendatang baru akan sangat banyak. Persaingan bisnis akan sangat terasa berat apabila sebuah usaha memiliki hambatan yang mudah bagi pendatang baru.

2. Bargaining Power of Supplier (Daya Tawar Supplier)
Daya tawar supplier ini juga penting untuk dipahami dan dilakukan analisis untuk lingkungan industri. Supplier sangat penting artinya bagi perusahaan. Supplier adalah pemasok bahan baku dan bahan lainnya atas kebutuhan produk perusahaan. Perusahaan jangan terpaku pada satu supplier saja sehingga pemasok punya daya tawar tinggi. Hal ini harus dihindari. Perusahaan harus punya banyak pemasok sehingga lebih leluasa dalam banyak hal dan tidak menjadikan supplier punya daya tawar tinggi. Apabila daya tawar supplier tinggi yang terjadi adalah monopoli yang akan membuat perusahaan menjadi tidak punya arti. Perusahaan akan dipermainkan dalam harga, kualitas dan kuantitas atau stock barang. Misalnya Warung Bebek Goreng H. Slamet (Asli) dengan menu utama bebek goreng haruslah memiliki supplier lebih dari satu. Hal ini bertujuan agar kelangsungan usaha bebek goreng H Slamet tetap berjalan karena jangan sampai pada saat warung tersebut laris dan ramai pengunjung tapi stock bebek tidak atau menipis. Hal ini pasti akan mengganggu layanan pada konsumen. Inilah yang dimaksud dengan daya tawar supplier dalam analisis lingkungan industri.

3. Bargaining Power of Buyer (Daya Tawar Pembeli)
Pembeli juga bisa punya daya tawar tinggi. Bayangkan Anda berada di pasar tradisional di deretan penjual ikan mentah / fresh. Anda akan punya banyak pilihan untuk bisa membeli ikan tersebut. Anda akan bebas memilih ikan dari sisi harga, kualitas ikan, tempatnya dan lain sebagainya. Itulah gambaran tentang daya tawar pembeli yang tinggi. Atau pada saat Anda belanja di Indomart yang disebelahnya ada alfamart atau sebaliknya. Pada saat itu Anda punya daya tawar tinggi untuk bisa memilih belanja di Indomart atau Alfamart. Daya tawar pembeli ini harus dipahami oleh perusahaan dalam analisis lingkungan industri. Tugas perusahaan adalah membuat daya tawar pembeli ini tidak tinggi atau bahkan menjadi rendah. Caranya adalah dengan membuat produk atau jasa yang terbaik atau terdiferensiasi. Produk yang terdiferensiasi itu adalah produk yang berbeda dengan pesaing.

4. Threat of substitutes (Hambatan bagi Produk Pengganti)
Produk pengganti ini juga menjadi ancaman bagi perusahaan. Untuk itu perusahaan harus mampu untuk mengenali dan menganalisisnya dalam lingkungan industri. Contoh produk pengganti adalah piring yang biasanya terbuat dari kaca, saat ini banyak piring yang terbuat dari anyaman lidi dan saat makan diberi alas daun pisang atau kertas minyak. Piring anyaman lidi ini banyak kita jumpai di warung atau rumah makan karena praktis dan hemat tidak perlu mencuci.

5. Rivalry among existing competitors (Tingkat Persaingan dengan Kompetitor)
Tingkat persaingan dengan kompetitor ini menjadi bagian penting dalam analisis lingkungan industri. Apabila hambatan masuk ke usaha atau industri tersebut mudah maka persaingan di usaha tersebut akan sangat ketat. Alhasil adalah pemain di usaha tersebut sangat banyak seperti contoh usaha kuliner ayam goreng. Dengan banyaknya kompetitor di usaha tersebut profitabilitas perusahaan menjadi rendah atau kecil namun profitabilitas di industri tersebut menjadi tinggi. Jadi bedakan antara profitabilitas perusahaan dengan profitabilitas industri. Untuk menghadapi persaingan dengan kompetitor, perusahaan dapat melakukan berbagai upaya untuk menghambatnya, misalnya dengan pemotongan harga, memberi diskon, memberi souvenir menarik, inovasi produk dan jasa, dan aktivitas promosi lainnya.


Penerapan Analisis Lingkungan Industri

Ada dua hal yang harus diperhatian dalam penerapan analysis industri, yakni memperkirakan tingkat kemampulabaan industri dan strategi untuk meningkatkan keseimbangan kekuatan persaingan. Berikut penjelasannya.


1. Memperkirakan Tingkat Kemampulabaan Industri
Keputusan untuk menginvestasikan sumber daya alam dalam suatu industri tertentu harus didasarkan pada tingkat pengembalian yang diharapkan dalam jangka waktu lima atau sepuluh tahun mendatang. Tingkat kemampulabaan dalam periode tersebut tidak dapat hanya diramalkan dengan melihat tingkat keuntungna industri saat ini.

2. Strategi Untuk Meningkatkan Keseimbangan Kekuatan Persaingan
Pemahaman mengenai pengaruh karakteristik struktural terhadap intensitas persaingan dan tingkat kemampulabaan memberikan dasar ditemukannya kesempatan untuk menyesuaikan struktur industri agar dapat tercipta lingkungan industri yang lebih nyaman. Hal pertama yang harus dilakukan adalah menemukan ciri struktural kunci yang menyebabkan turunnya tingkat kemampulabaan tersebut. Yang kedua adalah mempertimbangkan faktor-faktor struktural mana yang dapat dipengaruhi lewat perubahan inisiatif straregis.

Setiap industri memiliki struktur yang mendasarinya, yaitu sekumpulan karakteristik ekonomis dan teknis, yang memunculkan kekuatankekuatan persaingan ini. Beberapa karakteristik yang sangat penting bagi kekuatan dari masing-masing faktor persaingan adalah sebagai berikut :
1. Ancaman Masuk
Pendatang baru ke dalam suatu industri membawa masuk kapasitas baru, keinginan untuk merebut bagian pasar, dan seringkali sumber daya yang cukup besar. Besarnya ancaman masuk bergantung pada hambatan masuk yang ada dan reaksi dari peserta persaingan yang sudah ada menurut perkiraan calon pendatang baru. Jika hambatan masuk tinggi dan calon pendatang baru memperkirakan akan menghadapi perlawanan keras dari peserta persaingan yang sudah ada, pendatang baru ini jelas bukan merupakan ancaman yang serius. Terdapat enam sumber utama hambatan masuk, antara lain :
· Skala Ekonomis
· Diferensiasi Produk
· Kebutuhan Modal
· Hambatan Biaya Bukan Karena Skala

2. Pemasok yang Kuat
Pemasok dapat memanfaatkan kekuatan tawar menawarnya atas para anggota industri dengan cara menaikkan harga atau menurunkan kualitas barang dan jasa yang dijualnya. Pemasok yang kuat dapat menekan kemampu-labaan suatu industri yang tidak dapat mengimbangi kenaikan biaya dengan menaikkan harganya sendiri. Kekuatan masing-masing pemasok (atau pembeli) bergantung pada sejumlah karakterisitik situasi pasarnya dan pada tingkat kepentingan relatif penjualan atau pembeliannya dalam industri tersebut dibandingkan dengan keseluruhan bisnisnya. Kelompok pemasok dikatakan kuat jika :
· Kelompok ini didominasi oleh sedikit perusahaan dan lebih terkonsentrasi ketimbang industri tempat mereka menjual produk.
· Produk pemasok bersifat unik atau setidaktidaknya terdiferensiasi, atau jika terdapat biaya pengalihan (switching cost), biaya pengalihan adalah biaya tetap yang harus ditanggung oleh pembeli jika berganti pemasok.
· Pemasok tidak bersaing dengan produk-produk lain dalam industri.
· Pemasok memiliki kemampuan untuk melakukan integrasi maju ke industri pembelinya. Hal ini memberi kekuatan bagi pemasok untuk memaksa industri menerima syarat-syarat pembelian yang ditetapkan oleh pemasok.
· Industri bukan merupakan pelanggan penting bagi pemasok. Jika industri adalah pelanggan penting, nasib pemasok akan sangat bergantung pada industri yang bersangkutan, dan mereka akan berusaha melindungi industri melalui penetapan harga yang wajar dan dukungan dalam kegiatan-kegiatan seperti R&D dan lobi

3. Pembeli yang Kuat
Pembeli atau pelanggan dapat juga menekan harga, menuntut kualitas lebih tinggi atau layanan lebih banyak, dan mengadu domba sesama anggota industri. Semua ini dapat menurunkan laba industri.

4. Produk Substitusi
Dengan menetapkan batas harga tertinggi, produk atau jasa substitusi membatasi potensi
suatu industri. Jika industri tidak mampu meningkatkan kualitas produk atau mendiferensiasikannya, laba dan pertumbuhan industri dapat terancam.

5. Produk pengganti seringkali masuk dengan cepat kedalam industri jika terjadi persaingan yang ketat dalam industri mereka sendiri yang mengakibatkan turunnya harga atau naiknya kinerja.

6. Persaingan Diantara Para Anggota Industri
Persaingan di kalangan anggota industri terjadi karena mereka berebut posisi, dengan menggunakan taktik seperti persaingan harga, introduksi produk, dan perang iklan.

Dalam menganalisis industri dan persaingan, para eksekutif perusahan perlu memikirkan empat pertanyaan, yaitu :
1. Apa batas-batas industri?
2. Bagaimana struktur industri?
3. Siapa pesaing yang kita hadapi?
4. Apa faktor utama penentu persaingan?
Jawaban atas pertanyaan-pertanyaan ini memberikan landasan untuk mempertimbangkan strategi yang tepat bagi perusahaan yang bersangkutan.


Analisis Lingkungan External

Dikutip dari David (2010), Duncan (1972) menjelaskan yang dimaksud dengan lingkungan eksternal perusahaan (external business environment) adalah berbagai faktor yang berada di luar organisasi yang harus diperhitungkan oleh organisasi perusahaan pada saat membuat keputusan. Lingkungan eksternal perusahaan adalah semua kejadian di luar perusahaan yang memiliki potensi untuk mempengaruhi perusahaan (Chuck Williams, 2001:51). Pearce II dan Robinson (2013) mendefinisikan lingkungan eksternal merupakan faktorfaktor diluar kendali yang mempengaruhi pilihan perusahaan mengenai arah dan tindakan, yang pada akhirnya juga mempengaruhi struktur organisasi dan proses internalnya. Hermawan kartajaya (1999) menyebutkan kondisi persaingan saat ini berada pada tahap wild, dimana perusahaan-perusahaan yang bersaing dalam satu industri bahkan lintas lindustri, memiliki akses yang relatif sama terhadap ketersediaan teknologi untuk menghasilkan produk baru. Sementara itu, Fitzroy dan Hulbert (2005: 6) menggambarkan lingkungan perusahaan saat ini sebagai sebuah turbulen world, dunia yang dipenuhi dengan perubahan dan sulit untuk dipolakan. Dalam keadaan seperti ini, berbagai perubahan berjalan begitu cepat dan tidak selalu dapat diprediksi dengan akurat.

Analisis lingkungan eksternal perlu dilakukan untuk mengidentifikasi peluang-peluang dan ancaman-ancaman besar yang dihadapi suatu organisasi terhadap perubahan lingkungan eksternal perusahaan sehingga manajer dapat merumuskan strategi guna mengambil keuntungan dari berbagai peluang tersebut dan menghindar atau meminimalkan dampak dari ancaman potensial
yang muncul. David (2010: 120), mengatakan faktor-faktor kekuatan eksternal utama (external force) dalam melakukan analisis lingkungan eksternal dapat dibagi menjadi lima kategori : (1) kekuatan ekonomi, (2) kekuatan sosial, (3) kekuatan politik, (4) kekuatan teknologi, dan (5) kekuatan kompetitif. Kelima kategori ini memiliki elemen penting yang harus dipertimbangkan oleh pembuat keputusan strategi dalam menganalisa lingkungan eksternal perusahaan.


Analisis Lingkungan Internal

Lingkungan internal adalah lingkungan organisasi yang berada di dalam organisasi tersebut dan secara normal memiliki implikasi yang langsung dan khusus pada perusahaan. Analisis lingkungan internal perusahaan didefinisikan sebagai suatu proses perencanaan strategi yang mengkaji bidang pemasaran, dan distribusi perusahaan, penelitian dan pengembangan, produksi dan operasi, sumber daya dan karyawan perusahaan, serta faktor keuangan dan akuntansi untuk menganalisa kekuatan dan kelemahan dari masing-masing divisi tersebut sehingga perusahaan dapat memanfaatkan peluang dengan cara yang paling efektif dan dapat menangani ancaman (Lawrence dan Wiliam, 1998),

Analisis terhadap lingkungan internal perusahaan bertujuan untuk mengidentifikasi sejumlah kekuatan dan kelemahan yang terdapat pada sumber daya dan proses bisnis internal yang dimiliki perusahaan. Sumber daya dan proses bisnis internal dikatakan memiliki kekuatan apabila sumber daya dan proses bisnis internal tersebut memiliki kemampuan (capability) yang akan menciptakan distinctive competencies sehingga perusahaan akan memperoleh keunggulan kompetitif. Beberapa alat analisis yang digunakan untuk mengukur kemampuan sumber daya internal perusahaan, antara lain : Analisis SWOT (Strength, Weakness, Oppotunities, Threat) dan analisis rantai nilai (value chain analysis) dan pandangan berbasis sumber daya (resource base view - RBV). Masing-masing alat analisis memiliki kelebihan dan kelemahan dalam melakukan analisas lingkungan internal perusahaan.
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